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INTISARI

UN, PATRIS., 2013, PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL
UMBI SARANG SEMUT (Hydnophytum formicarum Jack) TERHADAP
ENZIM ALT/AST DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI ORGAN HATI
PADA TIKUS.

Tanaman sarang semut (Hydnophytum formicarum) merupakan tanaman
obat yang sudah lama dikenal sebagai tanaman obat, yang mampu menyembuhkan
banyak penyakit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
pengaruh dari ekstrak etanol umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum)
terhadap organ hati tikus, dilihat dari peningkatan enzim ALT/AST dan gambaran
histopatologi hatinya, serta pada dosis berapa umbi sarang semut tersebut
memiliki pengaruh terhadap organ hati tikus.

Uji pengaruh ekstrak etanol umbi sarang semut dilakukan pada 40 ekor
tikus putih jantan dan betina, dibagi menjadi 4 kelompok. Tiap kelompok terdiri
dari 10 ekor tikus, 5 jantan dan 5 betina. Dosis | : 0,135 g/KgBB; Dosis Il : 0,27
9/KgBB; Dosis 11l : 0,54 g/KgBB, dan kontrol aquadest, dilakukan dengan
analisis biokimia yaitu mengukur aktivitas enzim Alanin amino transferase (ALT,
Aspartat amino transferase (AST) dalam darah pada hari sebelum perlakuan (T0),
hari ke-30 (T1), hari ke-60 (T2) dan hari ke-90 (T3). Kemudian tikus dikorbankan
pada hari ke-90 untuk melihat adanya kelainan pada organ hati secara
makroskopis dan mikroskopis (Histopatologi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian estrak etanol umbi sarang
semut selama 90 hari tidak mempengaruhi enzim ALT/AST pada tikus jantan dan
betina. Sedangkan pada dosis tiga 0.549/kgBB, ekstrak etanol umbi sarang semut
menyebabkan efek toksik, pada tikus jantan dan betina yang diamati dari

parameter histopatologi dimana banyak sel yang mengalami nekrosis.

Kata kunci : Hydnophytum formicarum, ALT/AST, histopatologi, tikus putih
wistar
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ABSTRACT

UN, PATRIS., 2013 THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF
Hydnophytum formicarum Jack ON ALT / AST LEVEL AND
HISTOPATHOLOGY EXAMINATION OF THE RAT LIVER.

Sarang semut (Hydnophytum formicarum) is medicinal plants has been
used by the community for the treatment. The purpose of this research is to know
the effect of ethanol extract of hydnophytum formicarum jack on ALT / AST level
and histopathology examination of the rat liver, and what the dose of sarang semut
give effet to the rat liver.

The effect of ethanol extract test performed at 40 male and female white

rat, which divided into 4 group. Each group consisted of 10 rats, 5 males and 5
females. i.e 0,135 g/KgBW dose, 0,27 g/KgBW dose, 0,54 g/KgBW dose, and
distilled water control. Performed by biochemical analysis that measures the
activity of Alanine amino transferase (ALT), aspartate amino transferase (AST)
enzymes in blood on the day before treatment (T0), 30" days (T1), 60" days (T2)
and 90" days (T3). Then rats were sacrificed on 90™ days to saw the presence of
abnormalities in liver macroscopically and microscopically (Histopathology).

The result showed that the ethanol ekstract of Hydnophytum formicarum
during the 90" treatment days did not effect the enzyme ALT/AST in male and
female rats. But at a 0,54 g/KgBW dose has toxic effect, in male and female rats
were observed on histopatologic paraneters which many cells undergoing
Necrosis.

Keyword : Hydnophytum formicarum, ALT / AST, histopathology, white rat
wistar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal dan memakai tanaman
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah
kesehatan yang dihadapi, sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat
modern menyentuh masyarakat (Wijakusuma 2000). Pengetahuan mengenai
tanaman berkhasiat obat berdasarkan pengalaman dan keterampilan yang
diwariskan secara turun-temurun oleh generasi sebelumnya. Obat tradisional
Indonesia sering digunakan untuk memelihara kesehatan, meningkatkan daya
tahan tubuh dan mempertahankan stamina (Soedibyo 1998).

Manfaat tanaman obat untuk mengatasi penyakit kanker merupakan
terobosan konkret, mengingat saat ini pengobatan kanker sangatlah mahal di
indonesia. Penyakit kanker menempati urutan kelima seiring dengan penggunaan
kemoterapi untuk mengatasi penyakit kanker. Pengobatan mengunakan produk
herbal menjadi alternatif pilihan bagi masyarakat (Mutia 2010).

Salah satu tanaman yang banyak dikenal dan mulai digunakan secara luas
olen masyarakat Indonesia adalah sarang semut (Hydnophytum formicarum)
tanaman ini merupakan tanaman obat yang sudah dikenal dan saat ini semakin
diminati masyarakat. Menurut Hendro Saputro, umbi sarang semut berkhasiat
untuk menyembuhkan sakit tulang belakang, wasir, TBC paru-paru, kanker otak,
kanker rahim, prostat, mempercepat pemulihan ibu melahirkan, memperbanyak

ASI (Nirmala 2008). Zat utama yang berkhasiat dalam sarang semut adalah



senyawa flavonoid, tanin, dan polifenol. Flavonoid yang terkandung dalam sarang
semut, sangat baik sebagai antioksidan. Flavonoid juga mampu melindungi
struktur sel dan sebagai antiinflamasi. Selain itu flavonoid berfungsi juga sebagai
antibiotik yang baik untuk mempertahankan system kekebalam tubuh. Polifenol
berperan melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas, dengan cara
mengikat radikal bebas, sehingga mencegah proses inflamasi dan peradangan
pada sel tubuh. Polifenol juga dapat mengurangi efek peradangan yang akan
menghambat proses penuaan dini (Muhammad 2011)

Keamanan penggunaan umbi sarang semut sebagai pengobatan belum
banyak diteliti, sehingga perlu dilakukan uji toksisitas. Uji toksisitas dibedakan
menjadi uji toksisitas akut, subkronis, dan kronis. Tujuan uji toksisitas adalah
untuk mengetahui spektrum efek toksik serta hubungan dosis dan toksisitas pada
pemberian berulang dalam jangka waktu tertentu.

Penelitian terdahulu oleh Jeli (2011) tentang pemberian infusa sarang
semut (Hydnophytum formicarum) terhadap gambaran histologi pankreas pada
tikus diabetes terinduksi aloksan, dengan berbagai kelompok dosis yaitu 1,26
0/kgBB, 2,52 g/kgBB, 5,04 g/kgBB selama satu bulan dan hasil pemeriksaannya
menunjukkan ketiga kelompok dosis tersebut, memberikan hasil berbeda nyata
dengan kontrol negatif , artinya ketiga kelompok perlakuan dapat meningkatkan
ukuran pulau Langerhans, yang berarti ketiga perlakuan tersebut dapat membantu
proses perbaikan organ pankreas yang mengalami kerusakan karena induksi

aloksan.



Penelitian lainnya oleh Irwansyah (2012) tentang efektifitas ekstrak etanol
batang sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack) terhadap kadar glukosa
darah tikus diabetes terinduksi aloxan dengan kelompok dosis 0,135 gram/kgBB,
0,27 gram/kgBB, dan 0,54 gram/kgBB dan kontrol positifnya menggunakan
glibenklamid. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus yang terinduksi aloxan
selama 16 hari. Hasilnya, pemberian ekstrak etanol pada kelompok uji ke-3 (0,135
gram/kgBB) mengalami penurunan kadar gula darah yang paling signifikan,
bahkan melebihi glibenklamid.

Dari efek farmakologi tersebut, perlu dilakukan penelitian terhadap
toksisitas subkronis ektrak etanol umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum)
dan mempelajari pengaruhnya terhadap perubahan biokimia yaitu kenaikan kadar
enzim ALT/AST dan histopatologi organ hati tikus sehingga memberikan dasar
ilmiah dalam penggunaan sarang semut sebagai terapi alternatif pengobatan.

Kerusakan hepar selalu ditandai dengan perubahan biokimia. Oleh karena
itu pemeriksaan laboratorium diperlukan untuk membantu diagnosa penyakit hati
dan tingkat keparahannya. Enzim-enzim transaminase adalah enzim yang paling
banyak digunakan untuk menunjukan intensitas kerusakannya (Zimmerman
1978). Hati penting untuk hidup dan karena letaknya diantara vena dalam saluran
pencernaan, hati mudah rusak oleh bahan-bahan toksik yang diserap karena hati
tidak hanya menerima darah dari arteri tetapi juga menerima darah dari saluran
cerna melalui vena porta yang membawa berbagai bahan toksik ke dalam hati

(Corwin 2009).



Histopatologi sangat penting dalam kaitan dengan diagnosis penyakit
karena salah satu pertimbangan dalam penegakan diagnosis adalah melalui hasil
pengamatan terhadap jaringan yang diduga terganggu dengan melihat adanya
perubahan organ pada tingkat seluler. Histopatologi dapat dilakukan dengan
mengambil sampel jaringan atau dengan mengamati jaringan setelah kematian
terjadi. Timbulnya kekacauan struktural seringkali merupakan wujud akhir dari
perubahan fungsional dan atau biokimia dan akhirnya menyebabkan kematian
(Hodgson 2001).

Toksisitas sub kronik muncul setelah berkali-kali terpapar toksikan dalam
jangka waktu yang pendek atau hanya satu kali terpapar tetapi korban tidak mati
dan gejala akut sudah terlampaui. Biasanya digunakan patokan lama keterpaparan
sebesar 10% dari masa hidup relatif korban. Uji toksisitas sub kronis ini
cenderung digunakan untuk menentukan tingkat keamanan suatu senyawa.
Percobaan pada sub kronik ini memerlukan waktu pemaparan terhadap hewan uiji
antara 1-3 bulan (Loomis 1978). Penelitian tentang uji toksisitas akut umbi sarang
semut, sebelumnya telah dilakukan oleh Arief Soeksmanto, yaitu uji toksisitas
akut ekstrak air tanaman sarang semut (myrmecodia pendans) terhadap histologi
organ hati mencit. Dengan kelompok dosis 37,5 mg/kgBB; 375 mg/kgBB dan
3750 mg/kgBB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 375 mg/kgBB
menyebabkan hati degenerasi pada hari-5 dan normal pada hari-19. Sedangkan
dosis 3750 mg/kgBB menyebabkan nekrosis sel sampai dengan hari ke-12,

degenerasi masih terlihat pada hari-26.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, perumusan masalah
dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut. Pertama, apakah ekstrak etanol umbi
sarang semut memiliki efek toksik terhadap organ hati tikus, dilihat dari
peningkatan enzim ALT/AST dan gambaran histopatologi hatinya ?
Kedua, berapakah dosis ekstrak etanol umbi sarang semut yang memiliki
efek toksik terhadap organ hati tikus, dilihat dari peningkatan enzim ALT/AST

dan gambaran histopatologi hatinya ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya efek toksik ekstrak
etanol umbi sarang semut terhadap organ hati tikus, dilihat dari peningkatan
ALT/AST dan gambaran histopatologi hatinya, dan untuk mengetahui dosis
ekstrak etanol umbi sarang semut yang memiliki efek toksik terhadap organ hati
tikus dilihat dari peningkatan enzim ALT/AST dan gambaran histopatologi
hatinya.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang potensi
ketoksikan subkronik dalam menentukan tingkat keamanan ekstrak etanol umbi
sarang semut agar secara medik dapat dipertanggung jawabkan penggunaannya
dan sebagai data masukan bagi upaya penggunaan tanaman sarang semut di

masyarakat.



